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Abstrak

Pengelolaan limbah dapur organik di tingkat rumah tangga masih menjadi tantangan karena rendahnya
pemanfaatan limbah menjadi produk yang bernilai guna. Kondisi ini mendorong perlunya upaya
pemberdayaan masyarakat melalui penerapan teknologi sederhana yang ramah lingkungan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota
Persatuan Istri Anggota (PIA) TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang dalam mengolah limbah
dapur menjadi eco enzyme dan pupuk organik cair (POC) berbahan kulit bawang sebagai upaya
mendukung pengelolaan limbah organik dan pertanian berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi
penyuluhan, diskusi, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan dan evaluasi. Materi yang
diberikan mencakup pengelolaan limbah organik rumah tangga, teknik pembuatan dan aplikasi eco
enzyme, pembuatan POC kulit bawang, konsep pertanian ramah lingkungan, serta strategi
keberlanjutan program. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan secara aktif dan antusias. Peserta memperoleh peningkatan pemahaman mengenai
pengelolaan limbah organik, mampu mempraktikkan pembuatan eco enzyme dan POC kulit bawang
secara mandiri, serta memahami pemanfaatannya untuk mendukung budidaya tanaman di pekarangan.
Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran peserta terhadap pentingnya penerapan prinsip reduce,
reuse, dan recycle (3R) dalam pengelolaan limbah rumah tangga. Secara keseluruhan, program
pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola limbah organik menjadi produk
yang bermanfaat dan berpotensi mendukung pertanian rumah tangga yang lebih ramah lingkungan.
Program ini layak dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan dan direplikasi pada kelompok
masyarakat lainnya.

Kata Kunci: Eco Enzyme, Pupuk Organik Cair; Kulit Bawang; Pengelolaan Limbah Organik;
Pemberdayaan Masyarakat.

1. Pendahuluan

Permasalahan pengelolaan limbah organik rumah tangga masih menjadi tantangan
di berbagai wilayah Indonesia. Sebagian besar limbah dapur yang dihasilkan dari
aktivitas sehari-hari, seperti sisa buah, sayuran, dan kulit bawang, belum dikelola secara
optimal sehingga masih berakhir di tempat pembuangan akhir (TPA). Kondisi tersebut
tidak hanya meningkatkan volume sampah, tetapi juga berpotensi menimbulkan
pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, serta emisi gas rumah kaca akibat proses
dekomposisi secara anaerob (Herafik et al., 2025). Selain itu, pengelolaan limbah
organik yang kurang baik dapat menjadi media berkembangnya mikroorganisme
patogen dan vektor penyakit yang berdampak pada kesehatan masyarakat (O'Connor et
al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan upaya pengelolaan limbah organik yang mudah
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diterapkan oleh masyarakat serta memberikan nilai tambah bagi lingkungan maupun
sektor pertanian.

Mitra dalam kegiatan pengabdian ini adalah Persatuan Istri Anggota (PIA) TNI
Angkatan Udara Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang. Organisasi ini memiliki peran
strategis dalam pengelolaan rumah tangga karena anggotanya merupakan ibu rumah
tangga yang berinteraksi langsung dengan aktivitas dapur setiap hari. Berdasarkan hasil
survei awal dan diskusi dengan mitra, diketahui bahwa limbah dapur organik,
Khususnya kulit bawang, belum dimanfaatkan secara optimal. Sebagian besar limbah
masih dibuang bersama sampah rumah tangga lainnya karena keterbatasan pengetahuan
dan keterampilan dalam pengolahannya. Selain itu, pemanfaatan limbah organik sebagai
bahan pendukung pertanian pekarangan maupun tanaman hias juga masih sangat
terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas masyarakat
melalui kegiatan edukasi dan pelatihan mengenai pengelolaan limbah organik yang
sederhana, aplikatif, dan berkelanjutan.

Salah satu pendekatan yang saat ini banyak dikembangkan adalah pemanfaatan
limbah organik menjadi eco enzyme dan pupuk organik cair (POC). Eco enzyme
merupakan produk hasil fermentasi limbah organik yang memiliki berbagai manfaat,
antara lain sebagai pupuk organik cair, pestisida alami, aktivator kompos, serta
pembersih ramah lingkungan (Wakano, 2024). Di sisi lain, POC mampu menyediakan
unsur hara makro dan mikro yang diperlukan tanaman sehingga dapat menjadi alternatif
pengganti pupuk anorganik (Isnainy et al., 2025). Kulit bawang juga diketahui
mengandung berbagai senyawa bioaktif yang berpotensi mendukung pertumbuhan
tanaman sehingga layak dimanfaatkan sebagai bahan baku POC (Zhang et al., 2024).
Pemanfaatan kedua produk tersebut tidak hanya mengurangi volume limbah organik
rumah tangga, tetapi juga mendukung penerapan pertanian yang lebih ramah
lingkungan.

Berbagai kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan
limbah organik melalui pendekatan berbasis masyarakat mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kesadaran lingkungan. Prodyanatasari et al. (2024)
melaporkan bahwa pelatihan pembuatan eco enzyme mampu mendorong partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan sampah organik secara berkelanjutan. Mailidarni et al.
(2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah rumah tangga menjadi eco
enzyme dapat mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap produk kimia sekaligus
meningkatkan pemanfaatan lahan pekarangan. Sementara itu, Pakpahan et al. (2023)
membuktikan bahwa limbah kulit bawang merah dapat diolah menjadi pupuk organik
cair yang mudah dibuat dan diaplikasikan oleh masyarakat sebagai sumber nutrisi
tanaman. Meskipun demikian, kegiatan serupa belum pernah diterapkan pada anggota
PIA TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang, sehingga diperlukan program
pemberdayaan yang disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan mitra.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian menawarkan solusi berupa pelatihan
pembuatan eco enzyme dan pupuk organik cair berbahan kulit bawang yang
dikombinasikan dengan penyuluhan mengenai pengelolaan limbah organik dan konsep
pertanian berkelanjutan. Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan,
demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan sehingga peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan, tetapi juga memiliki keterampilan dalam memproduksi dan
memanfaatkan kedua produk tersebut secara mandiri. Pendekatan ini diharapkan
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mampu meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola limbah dapur, mengurangi
jumlah limbah organik yang dibuang ke lingkungan, serta mendukung pemanfaatan
pekarangan melalui penggunaan pupuk organik yang ramah lingkungan.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
anggota PIA TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang dalam mengolah limbah
dapur menjadi eco enzyme dan pupuk organik cair berbahan kulit bawang, sehingga
mampu mendukung pengelolaan limbah organik rumah tangga serta penerapan
pertanian berkelanjutan di lingkungan keluarga.

2. Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan November—
Desember 2025 di Pangkalan TNI Angkatan Udara (Lanud) EI Tari Kupang, Kota
Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Mitra kegiatan adalah Persatuan Istri Anggota
(PIA) TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang, yang beranggotakan 30 ibu rumah
tangga dengan peran penting dalam pengelolaan limbah dapur dan pemanfaatan
pekarangan rumah.

Metode pelaksanaan dirancang untuk mengatasi permasalahan mitra, yaitu
rendahnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola limbah dapur organik,
belum optimalnya pemanfaatan limbah kulit bawang, serta masih terbatasnya penerapan
pertanian ramah lingkungan di tingkat rumah tangga. Pendekatan yang digunakan
adalah partisipatif dan edukatif, dengan melibatkan mitra secara aktif pada setiap
tahapan kegiatan, mulai dari identifikasi masalah hingga praktik pembuatan produk.

Program kerja diawali dengan survei lokasi dan analisis situasi untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra serta menyusun rencana kegiatan yang sesuai dengan
kondisi lapangan. Tahap berikutnya adalah koordinasi dan penyelesaian administrasi,
meliputi perizinan pelaksanaan kegiatan dan penetapan jadwal bersama mitra.
Selanjutnya dilakukan penyuluhan mengenai pengelolaan limbah organik rumah tangga,
konsep eco enzyme, pemanfaatan pupuk organik cair (POC) berbahan kulit bawang,
pertanian ramah lingkungan, serta strategi keberlanjutan pengelolaan limbah.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik
langsung pembuatan eco enzyme dan POC kulit bawang. Pada tahap ini peserta
dibimbing untuk menyiapkan bahan, menentukan komposisi, melakukan proses
fermentasi, serta memahami teknik aplikasi produk pada tanaman. Untuk
mempermudah proses pembuatan eco enzyme, peserta juga diperkenalkan dengan
aplikasi kalkulator eco enzyme yang membantu menghitung kebutuhan bahan sesuai
volume wadah fermentasi.

Tahap akhir Kkegiatan berupa pendampingan, monitoring, dan evaluasi.
Pendampingan dilakukan untuk memastikan peserta mampu menerapkan teknologi yang
telah diperkenalkan secara mandiri. Monitoring dilakukan melalui pengamatan terhadap
keterlibatan peserta selama kegiatan, sedangkan evaluasi difokuskan pada peningkatan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam mengolah limbah dapur menjadi eco
enzyme dan POC kulit bawang. Seluruh rangkaian kegiatan diharapkan dapat
meningkatkan kapasitas mitra dalam mengelola limbah organik rumah tangga,
mengurangi timbulan sampah organik, serta mendukung penerapan pertanian rumah
tangga yang lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Koordinasi Awal dan Identifikasi Permasalahan Mitra

Kegiatan pengabdian diawali dengan koordinasi bersama pengurus Persatuan Istri
Anggota (PIA) TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari Kupang untuk menyampaikan
tujuan program, menyusun jadwal pelaksanaan, serta mengidentifikasi kebutuhan mitra.
Hasil diskusi menunjukkan bahwa sebagian besar anggota belum memiliki pengetahuan
dan keterampilan yang memadai dalam mengelola limbah dapur organik. Limbah kulit
bawang, sisa buah, dan sayuran umumnya masih dibuang bersama sampah rumah
tangga tanpa diolah menjadi produk yang bermanfaat. Selain itu, pemanfaatan pupuk
organik untuk tanaman pekarangan masih relatif rendah sehingga kebutuhan nutrisi
tanaman masih bergantung pada produk komersial. Hasil identifikasi tersebut menjadi
dasar dalam penyusunan materi penyuluhan dan pelatihan sehingga kegiatan yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra.

3.2.Pelaksanaan Penyuluhan dan Peningkatan Pengetahuan Peserta

Tahap berikutnya adalah penyuluhan mengenai pengelolaan limbah organik rumah
tangga, konsep eco enzyme, pemanfaatan pupuk organik cair (POC) kulit bawang,
pertanian ramah lingkungan, serta pentingnya penerapan prinsip reduce, reuse, dan
recycle (3R). Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta dapat
berdiskusi mengenai permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan limbah rumah
tangga.

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dari
PIA Ardhya Garini. Hal ini terlihat dari banyaknya pertanyaan mengenai proses
fermentasi, komposisi bahan, masa fermentasi, serta cara penggunaan eco enzyme dan
POC pada tanaman. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa peserta mulai
memahami potensi limbah dapur sebagai bahan baku produk yang memiliki nilai guna
dan dapat dimanfaatkan kembali untuk kebutuhan rumah tangga maupun budidaya
tanaman. Kegiatan penyuluhan berhasil menjawab permasalahan pertama mitra, yaitu
rendahnya pengetahuan mengenai pengelolaan limbah dapur organik. Melalui
penyampaian materi yang disertai contoh penerapan, peserta memperoleh wawasan baru
mengenai alternatif pengelolaan limbah yang sederhana, murah, dan mudah diterapkan
di lingkungan rumah tangga.

Gambar 3.2. Penyampaian materi dan diskusi dengan peserta
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3.3.Demonstrasi dan Praktik Pembuatan Eco Enzyme dan POC Kulit

Bawang

Setelah penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi dan praktik langsung
pembuatan eco enzyme serta pupuk organik cair berbahan kulit bawang. Peserta dibagi
ke dalam beberapa kelompok agar setiap anggota dapat mengikuti seluruh tahapan
pembuatan produk secara langsung. Pada praktik pembuatan eco enzyme, peserta
dikenalkan pada pemilihan bahan baku berupa limbah buah dan sayuran, penggunaan
gula sebagai sumber karbon, serta perbandingan bahan organik, gula, dan air sebesar
3:1:10. Tim pengabdian juga memperkenalkan penggunaan aplikasi kalkulator eco
enzyme untuk membantu menentukan komposisi bahan sesuai ukuran wadah fermentasi.

Kalkulator
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Q Air 09 Ltr
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2 oMT 0.09 |Kg

\ >
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*GMT = Gula Merah (tebu,aren,molase)

*Bagi yg belum tahu kapasitas wadah, gunakan

kalkulator dibawah ini.
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() (b)
Gambar 3.3.1. Tampilan Aplikasi Eco enzyme (a) Tampilan awal aplikasi; (b) Fitur

Kalkulator pada aplikasi untuk menghitung perbandingan bahan secara praktis
berdasarkan ukuran wadah

Selanjutnya, peserta mempraktikkan pembuatan POC kulit bawang dengan
memanfaatkan limbah kulit bawang merah yang dipadukan dengan air, gula merah atau
molase, dan aktivator mikroba. Seluruh tahapan dilakukan secara langsung sehingga
peserta memperoleh pengalaman praktis yang dapat diterapkan kembali secara mandiri
setelah kegiatan berakhir. Pelaksanaan praktik secara langsung terbukti mampu
meningkatkan keterampilan peserta karena setiap peserta tidak hanya menerima
penjelasan secara teoritis, tetapi juga terlibat dalam seluruh proses pembuatan produk
mulai dari penyiapan bahan hingga proses fermentasi. Metode praktik langsung ini juga
memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami setiap tahapan secara lebih
mendalam, sehingga kesalahan dalam proses pembuatan dapat diminimalkan. Selain itu,
kegiatan ini meningkatkan kepercayaan diri peserta untuk menerapkan teknologi
pengolahan limbah organik secara mandiri di lingkungan rumah tangga serta
membagikan pengetahuan yang diperoleh kepada anggota masyarakat lainnya.
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Gambar 3.3.2. Partisipasi peserta dalam demonstrasi dan praktik langsung pembuatan
eco enzyme dan POC kulit bawang.

3.4. Partisipasi Mitra dan Capaian Program

Keterlibatan anggota PIA TNI AU Ardhya Garini selama pelaksanaan kegiatan
tergolong sangat baik. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir serta
berpartisipasi aktif dalam sesi diskusi maupun praktik. Tingginya partisipasi
menunjukkan bahwa materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan mitra dan
memiliki manfaat langsung bagi kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan, program pengabdian mampu
menjawab seluruh permasalahan utama yang telah diidentifikasi pada tahap awal.
Pertama, pengetahuan peserta mengenai pengelolaan limbah organik meningkat melalui
kegiatan penyuluhan. Kedua, peserta memperoleh keterampilan dalam mengolah limbah
kulit bawang menjadi pupuk organik cair dan limbah buah serta sayuran menjadi eco
enzyme. Ketiga, peserta memahami manfaat kedua produk tersebut sebagai alternatif
pendukung pertanian pekarangan yang lebih ramah lingkungan. Hal ini dapat dilihat
pada Tabel perbandingan kondisi sebelum dan sesudah PKM berdasarkan hasil
observasi selama kegiatan.
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Tabel 1. Perbandingan pra dan pasca PKM di PIA TNI AU Ardhya Garini Lanud El Tari

No Aspek yang Dievaluasi Sebelum PKM Setelah PKM
1 Pengetahuan tentang Sebagian besar peserta Peserta memahami konsep
pengelolaan limbah organik belum memahami potensi pengelolaan limbah organik dan
limbah dapur sebagai produk manfaat eco enzyme serta POC
yang bernilai guna. kulit bawang.
2 Pengetahuan tentang eco Peserta belum mengenal Peserta mengetahui bahan,
enzyme proses pembuatan dan komposisi, proses fermentasi,
manfaat eco enzyme. dan berbagai manfaat eco
enzyme.

3 Pengetahuan tentang POC Kulit bawang masih Peserta memahami bahwa kulit

kulit bawang dianggap sebagai limbah bawang dapat dimanfaatkan
dan langsung dibuang. sebagai bahan baku pupuk
organik cair.

4 Keterampilan mengolah Peserta belum memiliki Peserta mampu mempraktikkan

limbah pengalaman membuat eco tahapan pembuatan eco enzyme
enzyme maupun POC. dan POC kulit bawang secara
mandiri.

5 Pemanfaatan limbah dapur Limbah organik rumah Peserta memiliki pengetahuan
tangga sebagian besar untuk mengolah limbah organik
dibuang bersama sampah menjadi produk yang
lainnya. bermanfaat.

6 Kesadaran terhadap pertanian Penggunaan limbah organik Peserta memahami

ramah lingkungan sebagai input pertanian pemanfaatan eco enzyme dan
masih terbatas. POC sebagai alternatif
pendukung budidaya tanaman
yang ramah lingkungan.
7

Partisipasi dalam pengelolaan
lingkungan

Pengelolaan limbah
dilakukan secara
konvensional.

Peserta menunjukkan
antusiasme dan komitmen
untuk menerapkan pengelolaan
limbah organik di lingkungan
rumah tangga.

Keterangan: Perbandingan disusun berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.

3.5. Implikasi Program terhadap Keberlanjutan Pengelolaan Limbah

Program pengabdian ini memberikan manfaat tidak hanya dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga dalam membangun kesadaran
mengenai pentingnya pengelolaan limbah organik secara berkelanjutan. Penerapan
teknologi sederhana berupa eco enzyme dan POC kulit bawang memungkinkan
masyarakat memanfaatkan limbah dapur sebagai produk yang bernilai guna tanpa
memerlukan peralatan yang rumit maupun biaya yang tinggi.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan penyuluhan
yang dipadukan dengan praktik langsung merupakan metode yang efektif dalam
meningkatkan kapasitas masyarakat. Dengan adanya pendampingan lanjutan,
diharapkan peserta mampu menerapkan teknologi yang telah diperoleh secara mandiri
dan menyebarluaskan pengetahuan tersebut kepada masyarakat di lingkungan
sekitarnya. Melalui cara tersebut, program pengabdian berpotensi memberikan dampak
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yang lebih luas terhadap pengurangan limbah organik rumah tangga sekaligus
mendukung penerapan pertanian yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.

4. Simpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di PIA TNI AU Ardhya Garini Lanud El
Tari Kupang berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam
mengolah limbah dapur menjadi eco enzyme dan pupuk organik cair (POC) berbahan
kulit bawang. Melalui penyuluhan dan praktik langsung, peserta memahami cara
pembuatan serta pemanfaatan kedua produk sebagai solusi pengelolaan limbah organik
yang mendukung pertanian ramah lingkungan. Kegiatan ini memberikan implikasi
positif berupa meningkatnya kapasitas peserta dalam mengelola limbah rumah tangga
secara mandiri dan berpotensi mendorong penerapan pengelolaan limbah organik yang
berkelanjutan di lingkungan sekitar. Ke depan, diperlukan pendampingan dan evaluasi
lanjutan untuk memastikan keberlanjutan penerapan teknologi yang telah
diperkenalkan.
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